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1.1 Latar Belakang

Remaja merupakan masa di mana seorang anak mengalami
perubahan, bukan kanya perubahan fisik tetapi perubahan secara psikologis
remaja pun juiga. ikut E:lzruhh. ].’enhﬂm: tersebut menjadikan remaja
kemilangan duri segi emosi; cara berpikir. dan jug cara bertingkah laku.
Pada masa ini remaja menjadi labil dan mudah terpengarubi Hal ini tentu
akan berdampak pads sikap. karakter, dan penlakw. Tidak jarang kita
femukan remaja yang bertingkah laku atan berperilaku kurang sesuai
dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku pada  kehidupan
hq'u:ﬁ;pr;ikn!. Karena pada nystanys dengan kemajmw yang
ferjodi menciptakan kehidupan manusia ke dalam dua dimensi yang
hba&,jumg tidak hanya dilakukon di dunia nyata techadap buﬂn.gm seqi
mnpﬂtl interaksi, komunikasi, relasi .lndﬂunﬁl dun sebagainya.
Hal ini sangat disayangkan apabila menglngﬂm vang disiapkan
(untuk menjadi generasi penerus dalam memn#ﬂhn_hal:mber dava
ﬂm Iﬂp EIH# Hﬂm_]n saal in htmlhhhemﬁh Karakter dan
moml yang baik berlandaskan sikap dan p]h]iklr yang baik pula,
Penanaman karakter sendini dibenuk kﬁﬁa._uﬁﬂﬂu sedang dalam masa-
masa pertumbuhan dan perkembangan, ﬂﬂmpmm ini pengembangan dan
pembentukan dlnhﬂﬂMMHﬂM& (Zhafira 2018).

Kurongnya kesadaran pada anak dalam pembentukan karakter
mampu menimbulkan hal-hal yang tidsk diimginkan seperti kenakalan
remaja. Kemenppa membuat Forum yang bertujuan untuk pengembangan
pembentukan karakter anak yang berjalan di seluruh dsersh Indonesia.
Forum tersebut tersebar di seluruh kabupaten, kecamatan atau kota di
sgluruh Indonesia. Pembentukan Forum Anak ini diharapkan bisa



mengurangi maraknya remaja yang kehilangan karakter atau moral pada
dirinya schingga mereka masuk kedatam lingkungan yang tidak baik yang
mengakibatkan  mereka  terjerumus pada  kenokalan  remaja.
Penyampalannya dengan cara pertemuan melatm pemberian edukasi yang
materinya sudzh diberikan oleh dinas terkait sehingga Forum Anak hanya
sebagi perantara saja. Dalam pemberian maten, diharapkan anggota Forum
Anak Sleman memahami dan meneantoliapa yang sudah disampaikan oleh
fasilitator.

_Wﬁfﬁnﬁummuﬁﬁfdauhﬁa&hu parkrtm}.ﬂ.lan remaja,
Kenakalan remaja menghawartikan bahkan menjadi perhatian publik seperti
kasus kensikan jumioh kenakalan remajn di Sleman. Kepala Balai
Perlindungan dan  Rehabilitasi  Sosial Remaja (BPRSR), Subakir
Hugﬂ;shn bahwa peningkatan kenakalan remayy di ‘Blmw than
‘karena belakangan mi-setiop polist Sleman patroli selaln ldtmm}lnng
':=' g  karena membaswa senjata tajam hingga narkoba ( Yannart, 2023),
Berdasarkan penmpgkuatan kenakalan remaja di Kﬂhupatcn Sleman maka
didirikanlah forum unfuk mengurangi hal ler.ﬂni#] satunya yaitu
Forum Anak Sleman. Sejauh ini, Forum Mw&ﬂjﬁ bagian dari
pcmmu!nh dalam menyelesaikan permasalahon anak terutama tentang
pembentukan karakter anak. Dalam Forum Anak Sleman, anak-anak
:mmm kesadurun lentang karakter anak. kebutuhan
anak, dan perlimdungan anak. Terulama___m_#_ﬁ_—hak vang harus mercka
dapatkan sebagai anak, selain itu peran yang dijalankan di dalam Forum
Anak §léman memiliki dsmpak yang positif dan penfing (Samadra, 2018},

Perlindungan onak pun sudah distur dalam regulasi dan tercantum
pada Pasal 20 Undanp-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

Atwran itu menyebutkan, penyelenggaman perlindungan znak bukan hanya
menjadi tanggung jewab pemerintah atan pemerintah daerah, namun



dibutuhkan keterlibatan masyarakat dan keluarga secara massif (Samodro,
2018).

Selain itw, Forum Anak Sleman merupakan wadah partisipasi anak
untuk mendorong keterlibatan anak dalam proses pengambilan keputusan
tentang segala sesuatu yang berhubungon dengan dirinya dan dilaksanakan
atas dasar kesadaran, pemahaman serta kemauan bersama. Sehingga anak
dapat menikmati hasil atau mum manfaat dari keputusan tersebut
(Kemenpppa; 2019), Partisipasi anak perly ditingkatkan tidak hanya dalam
aspek Mﬂ'ﬂgﬂnﬂ. Hm, ansk juga perlu dilibatkan  dalam
_Wblhmw dolom keluarga, Pnrmlpm mtk belum banyak
ﬂpa.h.mm oleh 'lﬁ.yu‘tknt. termasuk di &ﬂnn hiumg (Kemenpppa,
2019). Maka dasi ity Forum Anak Sleman membuat komunitas ini agar
- anak-gnak yang tidak mendapatkan pembentukan kamkter dari keluarga dan
masyatakal dapat mercka didik di Forum Anak Steman dengan seksama

secara feor) maupun prakiek yang diberikan oleh Forum *:mt,ﬂwm.

Disampaikan oleh Menten PPA R1 Bintang Puspayoga saat mengisi
ncara Festival Anok Juwa Tenpah yong mempnk:m puncak rngkaian
kegintan Hari Anak Nasional (HAN) tingkat ﬁwhmjﬁm Tengah vang
dilangsungkan di Kabupaten Banyumas, pada Rabu 27 Juli 2022 bahwa

Forum_ Anak_memiliki peran penting untuk memastikan anak-anak di

- mengambil langkah-langkah bijok guna melindung: dan memenuhi hak
anak, serta se'uagl;J pe'lupw dan pelspor. Berkembang pesatnya laju
teknologi dan informasi banyak membenkan hal positif bagi anak-
anak. Mamun hal i;ersei:rutjugn I:mnyul. dimanfaatkan oleh pihok-pihak yang
tidak bertanggungjawab untuk melakukan kejahatan terhadap anak seperti
perundungan cyber, kekerasan dun eksploitasi seksval anak secara online
i Diskominfo, 2022},

Berhubung dengan adanya permasalahan kurangnya kesadaran dan
pengarahan tentang pendidikan karakter yang baik maka peneliti melakukan
penelitian mi dengan judul Pola Komunikasi Perswasii Dalam Membeniuk



Karakter Anak Melalui Forum Anak Sieman. Adapun fokus pada penelitian
ini adalah untuk mengetatul usaha Forom Anak Sleman untuk mengurangi
kenakalan remaja seperti apa yang sudah tejadi pada remaja pada
umumnya. Selain itu peneliti juga mencari tau cara apa saja yang dilakukan
oleh Forum Anak Sleman melakukan pengarahan terhadap para remaja agar
tiduk melakukan hal — hal yang melanggar moral,

mengenal komunikasi pﬂmnf. elain itu, penelitisn ini juga
penelitian di program studi llmu Komunikasi Fakultas Ekonomi dan
Sosial Universitas Amikom Yogyakarta.
b. Manfaat Praktis
Untuk menjadikan bahan referensi penelitian selanjutnya  dan
sebagai acuan evaluasi dalam meningkatkan usaha atau kompetensi



untuk membangun  karakter anak dalam sebuah organisasi
khususnya Forum Anak Sleman.

1.5 Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh pembahasan vang sistematis, maka penulis perlu
menvusun sedemikian r:qﬂ sehingga dapat menunjukan hasil penelitian

n-. il diper
Wmmmmmmhmm
dibuat agar dapat disempurnakan dan berman faat.
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